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HUBUNGAN ANTARA ALEXITHYMIA DENGAN PERILAKU SELF-
INJURY PADA REMAJA DIKOTA SURAKARTA

Aulia Kaharria Rahman
14150218K

INTISARI

Remaja merupakan suatu fase perkembangan dari masa anak-anak menuju
masa dewasa. Pada fase ini remaja banyak mengalami badai dan tekanan yang
dapat mempengaruhi emosi dan perilaku. Hal tersebut menjadikan remaja
melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman ataupun rasa penasaran yang
dimiliki. Sehingga banyaknya perilaku yang dilakukan oleh remaja sebagian besar
dikeluarkan berdasarkan emosi yang sedang dirasakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara alexithymia
dengan perilaku self-injury pada remaja dikota Surakarta. Subjek dalam penelitian
ini merupakan remaja surakarta yang melakukan perilaku self-injury dengan
jumlah 45 orang. Penelitian ini menggunakan dua alat berupa skala TAS-20
alexithymia dan skala self-injury. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah tedapat hubungan antara alexithymia dengan perilaku self-injury pada
remaja dikota Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.

Metode yang digunakan untuk analisis data adalah product momen
sederhana menggunakan bantuan SPSS 21.0 for windows release. Hasil penelitian
menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar rxy= 0,430 dengan p=0,002 (p<0,01).
Hal tersebut membuktikan ada peran yang signifikan antara alexithymia dengan
perilaku self-injury pada remaja. Sehingga, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Alexithymia, Self-Injury, Remaja
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RELATIONSHIP BETWEEN ALEXITHYMIA WITH SELF-INJURY
BEHAVIOR IN ADOLESCENTS IN SURAKARTA CITY
Aulia Kaharria Rahman
(14150218K)

ABSTRACT

Adolescents are a developmental phase from childhood to adulthood. In
this phase, many adolescents experience storms and stresses that can affect
emotions and behavior. This makes teens do things based on experience or
curiosity they have. So that the number of behaviors carried out by adolescents are
mostly issued based on the emotions that are being felt.

This research aimed to determine the relationship between alexithymia
with self-injury behavior in adolescents in the city of Surakarta. Subjects in this
study were adolescents in Surakarta who did self-injury behavior with 45 people.
This research uses two tools in the form of TAS-20 alexithymia scale and self-
injury scale. The hypothesis proposed in this study is that there is a relationship
between alexithymia and self-injury behavior in adolescents in the city of
Surakarta. This research uses purposive sampling method.

The method used for data analysis is a simple product moment using SPSS
21.0 for windows release. The results showed a correlation coefficient of rxy =
0.430 with p = 0.002 (p <0.01). This proves there is a significant role between
alexithymia with self-injury behavior in adolescents. Thus, the hypothesis
proposed in this study was accepted.

Keyword : Alexithymia, Self-Injury, Adolescents
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan sebuah fase dimana individu memiliki emosi yang
cenderung tidak stabil sehingga dapat mempengaruhi perilaku. Monks (2009)
Remaja merupakan sebuah fase dimana indvidu tidak mempunyai tempat
yang jelas dikarenakan tidak termasuk kedalam golongan anak ataupun
dewasa. Selain itu, remaja juga dijelaskan sebagai sebuah masa
perkembangan transisi antara anak — anak dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif, sosial dan emosional (Santrock, 2005). Hal
tersebut membuat remaja cenderung melakukan sebuah perilaku dengan
tujuan untuk menambah pengalaman dengan rasa ingin tahu yang
dimilikinya. Salah satu bentuk perilaku yang dilakukan oleh remaja untuk
mengungkapkan emosi dan menuntaskan rasa penasaran yang dimilikinya
dengan melakukan perilaku self-injury. Perilaku self-injury adalah salah satu
bentuk perilaku melukai diri yang dilakukan oleh individu untuk
mengungkapkan emosi negatif yang tidak mampu diekspresikan secara
verbal.

Sebuah penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat dan Kanada
menunjukan bahwa 15 % remaja pernah melakukan perilaku self-injury
dengan cara menyayat kulit (Klonsky, Jenifer, & Muehlankamp, 2007). Di

Negara Inggris pada tahun 2008 terdapat 1.758 remaja melakukan self-injury



dan persentasenya menjadi naik 50% pada tahun 2010 dengan jumlah 2.727.
RCS (Rich Comunication Service) memeberitahukan kepada par pemilik situs
untuk lebih berhati — hati dalam membuat konten dengan tujuan untuk
mencegah penonton melakukan perilaku yang berbahaya. Puluhan ribu video
yang berisi cara mengatasi pencederaan diri sendiri sudah dipasang di situs-
situs seperti Youtube, hal ini dilakukan agar meminimalisir perilaku self-
injury. Kenaikan jumlah perilaku self-injury pada remaja di Inggris tersebut
karena terjadinya tekanan hidup yang semakin keras dan banyaknya tuntutan
yang diberikan oleh orang tua (BBC News Indonesia, 2017).

Perilaku self-injury juga terjadi di Negara Indonesia, dimana dapat
dilihat dari berbagai kasus yang muncul dimedia masa, misalnya perilaku
self-injury yang dilakukan oleh 56 remaja di Riau dan 41 remaja di Lampung
melakukan perilaku self-injury pada tahun 2018 dengan cara menyayat tangan
menggunakan benda tajam. Hal tesebut dilakukan karena adanya rasa
penasaran dan keingintahuan yang tinggi dari para remaja setelah menonton
video di media sosial, yang akan berdampak pada dirinya sendiri dan akan
mempengaruhinya dalam melakukan perilaku self-injury (Subharno&
Gunungsugih,2018). Selain itu, berdasarkan info yang didapatkan dari
TribunBatam.id (2018) 56 siswa SMP di Jawa Timur melakukan perilaku
self-injury yang disebabkan tingginya tekanan emosi pada individu dan
masalah psikologis yang berasal dari lingkungan tempat tinggal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pertama yang dilakukan

dengan 2 narasumber, terdapat fenomena perilaku self-injury yang dilakukan



oleh mereka. Hasil wawancara pada narasumber pertama yang berinisial F
(19) memaparkan bahwa dirinya melakukan perilaku self-injury dengan
sengaja dan dihentikan ketika dirinya mendapatkan rasa sakit yang membuat
individu menjadi lebih tenang.

“..aku kalo lagi kesel sama orang yang lagi ngobrol denganku
biasanya aku langsung nyakar leher bagian belakang pake kuku. Soalnya
kuku aku juga panjang. Nanti pas aku udah ngerasa sakit dan aku sedikit
tenang baru deh aku berenti nyakar leherku sendiri..”

Hal tersebut juga disampaikan oleh narasumber kedua yang berinisial
E (21), narasumber mengemukakan bahwa ia melakukan perilaku self-injury
tetapi tidak sering, ia menyatakan bahwa setelah melukai dirinya sendiri, ia
sedikit merasa tenang dan mengurangi stres pada dirinya.

“...Perilaku melukai diri yang saya lakuin ya nyayat bagian paha..
Itupun saya lakukan jarang sekali, tetapi ketika saya merasa stress saya
langsung melakukanya dengan tujuan untuk merasa sedikit tenang walaupun
belum sepenuhnya....”

Berdasarkan wawancara pertama yang dilakukan dengan kedua
narasumber menunjukan, bahwa terdapat suatu masalah pada remaja yang
terjadi saat emosi sedang tinggi. Hal tersebut terjadi dikarenakan kebiasaan
yang sudah sering dilakukan untuk mencari sebuah ketenangan, namun tanpa
adanya niat untuk melakukan bunuh diri. Favazza (1996) mengemukakan,
bahwa self-injury adalah sebuah bentuk cedera diri yang dilakukan secara
sukarela tanpa mengancam jiwa dan tidak ada niat untuk melakukan perilaku
bunuh diri. Self-injury juga merupakan bentuk perilaku melukai diri yang
dilakukan dengan sengaja oleh individu untuk mencari ketenangan dari emosi

yang dirasakan. selain itu, perilaku self-injury dapat menjadi salah satu cara

individu mencari perhatian dari orang sekitar.



Niwa & Mandrusiak (2012) menjelaskan bahwa perilaku Self-injury
merupakan perilaku melukai diri yang banyak dilakukan oleh remaja pada
usia 13 tahun sampai 21 tahun. Sebanyak 35% remaja pernah melakukan
perilaku self-injury. Perilaku tersebut dilakukan dengan alasan tertentu yang
dimiliki oleh setiap remaja. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Klonsky (2007) bahwa remaja menjadi salah satu kalangan yang banyak
melakukan perilaku self-injury. Alasan tersebut dapat terjadi karena perilaku
self-injury berhubungan dengan emosi negatif individu yang muncul akibat
ketidakpuasan mengungkapkan emosi dan kurangnya kesadaran serta
pemahaman mengenai perilaku yang telah dilakukan. Self-injury juga
menjadi salah satu dari cara individu untuk mencari kepuasaan dari tekanan
yang tidak mampu diungkapkan.

Beberapa peneliti sebelumnya menjelaskan bahwa perilaku self-injury
dipengaruhi oleh emosi yang dimiliki oleh individu. Perilaku self-injury dapat
terjadi karena adanya ketidakmampuan individu mengungkapkan emosi yang
dirasakan. Perilaku self-injury sering terjadi pada remaja sebagai bentuk
ekspresi dari emosi yang tidak dapat diungkapkan secara verbal, sehingga
diekspresikan kedalam suatu perilaku. Ketidakmampuan individu dalam
mengungkapkan emosi secara verbal dalam DSM IV disebut sebagai
alexithymia.

Alexithymia menurut Mazaher (2012) merupakan sebuah fenomena
kognitif-emosional yang menjadi sebuah gangguan karena adanya

penghambatan informasi terhadap perasaan emosional. Sedangkan Sabine &



Hartwig (2013) menjelaskan, bahwa alexithymia adalah sebuah kesulitan
yang dialami individu dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan keadaan
emosi dalam diri kedalam ekspresi ataupun perilaku. Tetapi, kasus ini banyak
dialami oleh remaja dikarenakan pada masa ini remaja masih beradaptasi
dengan diri dan lingkungan. sehingga, ketidakmampuan yang dinamakan
alexithymia tersebut lebih banyak dialami oleh remaja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizqgi (2011)
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara emosi dan
kecenderungan perilaku self-injury. Hal tersebut membuktikan bahwa emosi
yang dimiliki oleh remaja mampu membuat individu melakukan perilaku self-
injury dikarenakan kematangan emosi yang dimiliki oleh remaja belum stabil.
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sofia (2017)
menjelaskan bahwa kematangan emosi yang tinggi pada remaja memiliki
kecenderungan untuk melakukan perilaku self-injury.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pertama yang dilakukan
dengan narasumber berinisial S (20), ia menyatakan bahwa ketika dirinya
sedang emosi, ia tidak mampu mengungkapkan secara verbal.

“..Saya biasanya ketika merasa marah banget sama orang lain
biasanya saya melakukan sesuatu untuk memberitahu dia kalo saya lagi
marah. Contohnya saya membanting barang dihadapanya sekaligus biar dia
mengerti.... "

Hasil wawancara pertama dengan narasumber menunjukan bahwa,
terdapat suatu masalah yang terjadi pada remaja ketika merasakan emosi dan

tidak mampu mengungkapkan secara verbal. Bagby & Parker (2003)

menjelaskan, bahwa alexithymia merupakan sebuah gangguan emosi yang



dimiliki oleh individu dikarenakan terhambatnya proses pengungkapan emosi
melalui kata-kata. Hal ini dapat menjadi kesimpulan awal dari penelitian ini,
bahwa alexithymia dan perilaku self-injury saling berkaitan dikarenakan
adanya pengaruh yang kuat antara emosi dan perilaku.

Berdasarkan paparan yang diuraikan beberapa peneliti diatas, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi dan mengetahui sejauh mana
“Hubungan antara Alexythymia dengan Perilaku Self-Injury Pada Remaja di
Kota Surakarta”, sehingga penelitian dengan judul “Hubungan antara
Alexythymia dengan Perilaku Self-Injury Pada Remaja di Kota Surakarta”

menjadi judul yang menarik untuk peneliti.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat hubungan antara alexithymia

dengan perilaku self-injury pada remaja di kota Surakarta?”.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat hubungan

antara alexithymia dengan perilaku self-injury pada remaja dikota surakarta.

Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai

berikut:



Manfaat Teoritis
Diharapkan mampu memberi sumbangan ilmiah dan menambah
ilmu terutama dalam dunia psikologi klinis serta pengetahuan tentang
alexithymia dan self-injury bagi peneliti selanjutnya.
Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu :
a. Bagi Subyek Penelitian
Hasil penelitian diharapkan mampu bermanfaat bagi subyek
dalam mengurangi perilaku self-injury dan memahami tentang
ekspresi dari emosi yang dirasakan.
b. Bagi Orangtua / Keluarga
Hasil penelitian diharapkan mampu bermanfaat bagi orangtua
dalam menambah ilmu pengetahuan tentang self-injury dan
pentingnya peran orang tua dalam perkembangan dan perilaku anak.
c. Bagi Pemerintah / Instansi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pemerintah untuk mengurangi fenomena perilaku melukai diri.
khususnya untuk sekolah agar menambahkan seminar atau materi
tentang pengolahan emosi yang baik dan benar.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
untuk melakukan penelitian selanjutnya yang terkait dengan

Alexithymia dan Self-Injury.






